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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pe $ngu$asaan Pe$manfaatan lahan ole$h pe$ndu$du$k di are$a pe$sisir se$rta zona 

se $mpadan pantai ke$rap me$nimbu$lkan pe$rmasalahan. Hal ini te$rjadi kare$na tanah 

di kawasan pe $sisir u$mu$mnya me$ru$pakan ase $t ne$gara atau$ be $rada dalam 

pe $nge$lolaan pe$me$rintah, namu$n dalam praktiknya hanya didu$du$ki se$cara fisik 

ole$h warga lokal tanpa doku$me$n le$gal formal. Kondisi ini me$nye$babkan 

ke $tidakpastian dalam hal statu$s pe $ngu$asaan dan tidak me$mbe$rikan jaminan 

ke $pastian hu$ku$m bagi pihak-pihak yang me$ne $mpati lahan te$rse $bu$t. Hal se$ru$pa 

ju$ga te$rjadi pada pe$manfaatan lahan di kawasan se $mpadan ole$h masyarakat 

se $kitar yang me$njadi tidak je$las statu$s hu$ku$mnya, me$ngingat te$rdapat ke$te $ntu$an 

me$nge $nai se$mpadan pantai yang haru$s ste$ril dari pe$ndirian bangu$nan yang 

me$nu$njang aktivitas se $pe$rti wisata bahari, de $rmaga, bandara, mau$pu$n instalasi 

pe $mbangkit Te$naga ke$listrikan, se$bagaimana diu$raikan dalam Pasal 100 pada 

Pe $ratu$ran Pe $me $rintah Re$pu$blik Indone$sia Nomor 13 Tahu$n 2017, yang te $lah 

me$re $visi Pe $ratu$ran Pe $me$rintah Nomor 26 Tahu$n 2008 te$ntang Re$ncana 

Pe $nataan Tata Ru$ang Wilayah Nasional. 

Se $bu$tan Istilah “tanah” dalam pe$nggu$naan bahasa me$miliki makna yang 

be $ragam te$rgantu$ng konte$ksnya. Ole$h kare$na itu$, pe$rlu$ adanya pe$mbatasan 

makna agar dapat dipahami se$cara te$pat dalam konte$ks pe $nggu$naannya. Dalam 

ranah hu$ku$m pe $rtanahan, istilah “tanah” dimaknai se$cara le$gal-formal, yakni 

se $bagai Gagasan yang te$lah diru$mu$skan se $cara sah dalam re$gu$lasi u$tama 

te$ntang agraria (U$U$PA). Me $ngacu$ pada isi Pasal 4 dari U$U$PA, tanah dimaknai 

se $bagai: “De$ngan me$ru$ju$k pada ke$we $nangan pe$nge $lolaan ole$h ne$gara 

se $bagaimana te$rtu$ang dalam Pasal 2, maka dite$tapkan adanya be$rbagai je$nis hak 

atas bagian atas pe$rmu$kaan bu$mi yang dinamakan tanah, yang dapat dibe$rikan 

ke $pada se$rta dimiliki ole$h individu$ mau$pu$n ke $lompok. 
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De $ngan de$mikian je$laslah, bahwa tanah dalam pe$nge $rtian yu$ridis adalah pe$rmu$kaan bu$mi. 

Se $dang hak atas tanah adalah hak atas se $bagian te$rte$ntu$ lapisan atas dari Bola du$nia, yang 

me$mpu$nyai garis pe$rbatasan spe$sifik, dan me$miliki du$a dime$nsi u$ku$ran, yaitu$ panjang 

me$mbu$ju$r dan le$bar me$nyamping.1 

Maka Makna dari istilah tanah se$bagaimana te$rcantu$m dalam Pasal te$rse $bu$t me$ru$ju$k pada 

bagian atas pe$rmu$kaan bu$mi yang dapat dimiliki ole$h individu$ mau$pu$n e$ntitas be $rbadan 

Ke $te$ntu$an yu$ridis. De $ngan de $mikian, lahirlah ane$ka macam be$ntu$k pe $ngu$asaan atas tanah 

me$nimbu$lkan isu$ yang be$rsifat yu$ridis. Isu$ yang dimaksu$d be$rkaitan de$ngan prinsip-prinsip 

yang me$ngatu$r hu$bu$ngan antara bidang tanah de$ngan ve$ge $tasi mau$pu$n konstru$ksi yang be$rdiri 

di atasnya.  

Tanah me$ru$pakan ke$bu$tu$han me$ndasar dari manu$sia, kare$na hampir se$lu$ru$h ke$giatan 

manu$sia dilaku$kan di atas tanah. Se$lain u$ntu$k me$laku$kan ke$giatan se$hari-hari, tanah ju$ga 

be $rfu$ngsi se $bagai lahan pe$rtanian atau$ pe $rke $bu$nan. Bahkan hingga mati pu$n manu$sia 

me$mbu$tu$hkan tanah se$bagai pe$ristirahatan te$rakhirnya. 

Di wilayah Indone$sia, me$nu$ru$t dasar hu$ku$m te$rtinggi, pe$rmasalahan me$nge $nai tanah 

se $bagai bagian atas pe$rmu$kaan bu$mi dije$laskan dalam Pasal 33 ayat (3) U$ndang-U$ndang Dasar 

Ne $gara Re$pu$blik Indone$sia Tahu$n 1945, yang be$rbu$nyi: “Tanah, air, dan se$lu$ru$h ke $kayaan 

alam yang te$rkandu$ng di dalamnya be$rada di bawah ke $ndali ne$gara dan digu$nakan se$maksimal 

mu$ngkin de$mi ke$makmu$ran rakyat.” 

Dari pe$ru$mu$san pasal te$rse $bu$t, dapat dimaknai bahwa Pasal 33 ayat (3) U$U$D 1945 

me$miliki hu$bu$ngan e $rat de$ngan ke $we $nangan atas lahan. Lahan se $ndiri adalah bagian atas bu$mi 

yang dapat dike$lola ole$h pe$me$rintah de$mi me$nu$njang ke$pntingan u$mu$m dan ke$se $jahte$raan 

be $rsama. 

Dari salah satu$ konside $ran U$U$PA diwajibkan me$ngatu$r pe $milikan dan pe$nggu$naan tanah, 

maka Se$lu$ru$h lahan yang be$rada dalam lingku$p ke$dau$latan nasional dimanfaatkan se $optimal 

mu$ngkin gu$na ke $se $jahte$raan masyarakat, baik se$cara individu$ mau$pu$n kole $ktif. 

Ne $gara Indone$sia dike$nal se$bagai ne$ge$ri maritim yang te$rdiri dari gu$gu$san pu$lau$-pu$lau$ 

de $ngan total panjang garis pantai yang sangat lu$as 81.000 km2. De $ngan panjang garis pantai 

te$rse $bu$t, Indone $sia dike$nal ju$ga se $bagai ne $gara yang me$ncaku$p dae $rah garis pantai yang amat 

 
1 Boedi Harsono, Hukum Agraria Indonesia: Sejarah Pembentukan Undang-undang Pokok Agraria, Isi, dan 

Pelaksanaannya, Cetakan keduabelas, edisi revisi, Jakarta: Djambatan, 2008, 18 
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be $sar. Zona pe$sisir. Dae $rah pinggir lau$t yang ce$nde $ru$ng me$miliki ke$kayaan su$mbe $r daya alam 

me$njadikannya se$ring dimanfaatkan u$ntu$k ke$pe $rlu$an indu$stri, se$ktor pariwisata, mau$pu$n 

ke $pe$ntingan pu$blik lainnya. Se$lain itu$, kawasan ini ju$ga ke $rap dijadikan lokasi te$mpat tinggal 

ole$h pe $ndu$du$k se $te $mpat. Padahal, re$gu$lasi yang me $ngatu$r me $nge$nai ke $le$starian lingku$ngan, 

tata ru$ang, hingga ke$we $nangan dae$rah se $jatinya te$lah te$rse$dia, se $hingga pe$manfaatan ru$ang 

pe $sisir se$me $stinya tidak me$nye $babkan kawasan te$rse $bu$t me$njadi ru$sak atau$ ku$mu$h. Le $bih lagi, 

se $bagian be$sar masyarakat adat te$lah me$nghu$ni tanah-tanah di are$a se $mpadan pantai jau$h 

se $be $lu$m dite$rbitkannya re$gu$lasi yang me$ngatu$r me $nge$nai batas se $mpadan. 

Kawasan batas pantai me$ru$pakan salah satu$ u$nsu$r dari dae$rah pe$sisir, yang ke$te $ntu$annya 

diatu$r dalam Pasal 1 angka 2 Pe$ratu$ran Pre $side$n Re $pu$blik Indone$sia Nomor 51 Tahu$n 2016 

te$ntang Pe $ne $gasan Garis Batas Se$mpadan. Se $tiap otoritas provinsi, kota, mau$pu$n kabu$pate$n 

yang me$miliki wilayah pantai diwajibkan me$ru$mu$skan acu$an batas te$rse $bu$t me$lalu$i re$gu$lasi 

dae$rah te$rkait Re$ncana Tata Ru$ang Wilayah (RTRW) pada tingkat masing-masing. Pe $ne$gasan 

te$rhadap garis se$mpadan ini sangat pe $nting u$ntu$k me$nghindari pe$manfaatan se $rta 

pe $nge$ndalian are$a ole$h masyarakat yang be $rte$ntangan de$ngan ke $te$ntu$an hu$ku$m. 

Pe $ne $gasan le$tak batas kawasan se$mpadan pantai di wilayah administratif Kabu$pate$n Garu$t 

te$rcantu$m dalam Pe$ratu$ran Dae$rah Kabu$pate$n Garu$t Nomor 6 Tahu$n 2019, se$bagai pe $ru$bahan 

dari Pe$rda Kabu$pate$n Garu$t Nomor 29 Tahu$n 2011 te$ntang Re$ncana Pe$nataan Tata Ru$ang 

Wilayah Kabu$pate$n Garu$t Tahu$n 2011–2031. Ke $te$ntu$an te$rse $bu$t me$ne $tapkan bahwa are$a 

daratan yang me$mbe$ntang di se $panjang garis pantai haru$s me $miliki le$bar yang dise $su$aikan 

se $cara proporsional de$ngan stru$ktu$r se $rta karakte$ristik fisik pantai, de$ngan u$ku$ran paling 

se $dikit 100 (se $ratu$s) me $te $r dihitu$ng dari titik te$rtinggi air pasang me$nu$ju$ arah daratan de $ngan 

lu$as ku$rang le$bih 543 (lima ratu$s e $mpat pu$lu$h tiga) he$ktar, te$rle $tak di:  

a. Ke $camatan Cibalong;  

b. Ke $camatan Pame$u$ngpe $u$k;  

c. Ke $camatan Cike$le$t;  

d. Ke $camatan Pake$nje $ng;  

e. Ke $camatan Me$karmu$kti;  

f. Ke $camatan Bu$ngbu$lang; dan  

g. Ke $camatan Caringin. 
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Konflik Pe $rmasalahan pe$rtanahan yang be $rhu$bu$ngan de$ngan aspe $k pe $ngu$asaan se $rta 

ke $pe$milikan lahan me$ncaku$p se $ngke$ta yang timbu$l akibat adanya pe$rbe $daan pandangan, 

prinsip-prinsip, atau$ aspirasi yang be$rkaitan de$ngan posisi pe$nge $lolaan te$rhadap su$atu$ bidang 

lahan yang be$lu$m me$miliki le$gitimasi hu$ku$m (tanah yang me$njadi ase$t ne$gara), mau$pu$n yang 

su$dah me$ngantongi hak re$smi atas nama individu$ atau$ ke $lompok te$rte$ntu$. Dalam hal ke $pastian 

hu$ku$m me$nge$nai hak milik dan pe$ngu$asaan lahan di are$a se$mpadan pantai, situ$asinya hingga 

kini masih be$lu$m se $pe$nu$hnya je$las. Di satu$ pihak, kawasan se$mpadan pantai dikate$gorikan 

se $bagai zona pe$rlindu$ngan lingku$ngan yang pe $rlu$ dijaga ke$be$rlanju$tannya, namu$n di sisi lain 

banyak warga yang te$lah lama be$rmu$kim di are$a te $rse$bu$t dan me $njalankan be$rbagai aktivitas 

ke $hidu$pan. Kondisi ini dipe$rku$at de$ngan ke$nyataan bahwa be$be $rapa Se$bidang lahan yang 

be $rada di are$a batas pantai te$lah te$rdaftar de $ngan ke$pe $milikan hak atas tanah yang sah se $cara 

re $smi. 

Pada faktanya di tanah Se $mpadan Pantai Rancabu$aya te$lah be$rdiri bangu$nan ru$mah u$ntu$k 

te$mpat tinggal masyarakat se$te$mpat se$banyak 215 ru$mah dan be$be $rapa te$lah me$ndapatkan 

se $rtifikat hak milik.2 

Dalam hal pe$manfaatan lahan di are$a zona te$pi pantai, pe$rlu$ me$ru$ju$k pada Doku$me$n 

Re $ncana Pe$nataan Wilayah (RTRW), yaitu$ su$atu$ rancangan me$nge $nai alokasi, pe$nggu$naan, 

ke $te$rse $diaan, dan pe$nge $lolaan u$nsu$r bu$mi, air, se$rta ru$ang u$dara gu$na me$njamin pe$manfaatan 

yang e$fisie $n, be$rke $lanju$tan, harmonis, dan se $imbang de$mi ke$se $jahte$raan masyarakat. RTRW 

be $rfu$ngsi se $bagai pe$doman pe$mbangu$nan yang be $rtu$ju$an me $nciptakan pe$nggu$naan ru$ang 

yang maksimal dan me$ndu$ku$ng prose $s pe $mbangu$nan be $rke$sinambu$ngan. 

Dae $rah se$mpadan pantai yang te$rgolong se $bagai zona pe$rlindu$ngan lingku$ngan 

me$nandakan bahwa se $lu$ru$h be $ntu$k pe $manfaatan lahan di dalamnya haru$s diarahkan pada 

pe $le$starian e$kosiste $m pantai. Namu$n, kondisi faktu$al me$nu$nju$kkan hal yang be $rbe$da. 

Pe $ndu$du$k yang me$ne$tap di wilayah se$mpadan pantai ju$stru$ me$makai dan me$manfaatkan tanah 

te$rse $bu$t de $mi ke$pe$ntingan pribadi masing-masing. 

Dampak dari pe$rmasalahan te$rkait pe$ngu$asaan tnaah se$mpadan pantai Hal ini te$ntu$ 

be $rdampak pada ke$giatan ke$masyarakatan dan pe $re $konomian pe$ndu$du$k dalam me$nggu$nakan 

are$a pe $sisir se $bagai sarana pe$nghidu$pan dan su$mbe $r nafkah me$re $ka, ju$ga me $ncaku$p aspe $k 

 
2 Wawancara dengan Abdul Ropana selaku Kasi Pemerintahan, Pada hari Kamis, Tanggal 3 Oktober 2024, Pukul 

10:30 WIB. 
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jaminan hu$ku$m te$rkait ke$pe$milikan lahan, yang pada akhirnya bisa me$nimbu$lkan pote$nsi 

pe $rse $lisihan te$rkait pe$ngu$asaan, ke$pe $milikan, pe$manfaatan, dan pe$nggu$naan lahan. Ole$h se $bab 

itu$, dipe $rlu$kan adanya inte$rve $nsi hu$ku$m me $lalu$i ke $bijakan yang diatu$r ole$h pe $me$rintah. 

Ke $te$ntu$an te$rse $bu$t me $ncaku$p aspe $k ke $pe $milikan, pe$nge $ndalian, se$rta pe $nge$lolaan agar dapat 

disu$su$n se $cara te$rstru$ktu$r dan te$rorganisir. 

Wilayah tanah se$mpadan pantai dire$smikan dalam U$U$ No. 1 Tahu$n 2014 yang 

me$nggantikan U$U$ No. 27 Tahu$n 2007 te $rkait Pe$nataan Wilayah Pantai dan Ke $pu$lau$an Ke $cil. 

Pantai Rancabu$aya me$ru$pakan te$mpat wisata Pantai yang te$rle $tak di Ke$camatan Caringin 

Kabu$pate$n Garu$t yang mana pe$ratu$ran te$rkait tanah se$mpadan Pantai Rancabu$aya Ke $camatan 

Caringin Kabu$pate$n Garu$t diatu$r dalam Pe $ratu$ran Dae$rah Kabu$pate$n Garu$t Nomor 6 Tahu$n 

2019 Te $ntang Pe$ru$bahan Atas Pe$ratu$ran Dae $rah Kabu$pate$n Garu$t Nomor 29 Tahu$n 2011 

Te $ntang Re$ncana Tata Ru$ang Wilayah Kabu$pate$n Garu$t Tahu$n 2011 – 2031. 

Pe $manfataan tanah se$mpadan Pantai Rancabu$aya Ke $camatan Caringin Kabu$pate$n Garu$t 

dihadapkan de$ngan be$rbagai pe$rsoalan diantaranya ke$pe$ntingan pe$me$rintahan dae$rah te$rkait 

pe $manfaatan Kawasan tanah se$mpadan Pantai se$su$ai Me $lalu$i U$ndang-U$ndang Nomor 1 Tahu$n 

2014 yang me$re $visi U$ndang-U$ndang Nomor 27 Tahu$n 2007 me $nge $nai Pe$nataan Wilayah 

Pe $sisir dan Ke $pu$lau$an Ke $cil, se$rta se$cara le $bih rinci diatu$r dalam Pe$ratu$ran Dae $rah Kabu$pate$n 

Garu$t Nomor 6 Tahu$n 2019 yang me$ngu$bah Pe $ratu$ran Dae$rah Kabu$pate$n Garu$t Nomor 29 

Tahu$n 2011 te$ntang Re$ncana Pe$nataan Ru$ang Wilayah Kabu$pate$n Garu$t Pe $riode$ 2011–2031 

yang se $haru$snya me $njadi Kawasan yang dilindu$ngi dan tidak dipe$rbole$hkan adanya 

pe $manfaatan tanah ole$h Masyarakat, disisi lain ke$pe $ntingan Masyarakat yang su$dah lama 

tinggal dikawasan te$rse $bu$t su$dah me$njadikan tanah se$mpadan Pantai se$bagai te$mpat 

tinggalnya dan te$mpat mata pe$ncaharianya. 

Pe $rsoalan-pe$rsoalan Pe$manfataan tanah se $mpadan Pantai Rancabu$aya Ke$camatan 

Caringin Kabu$pate$n Garu$t me$njadi pe$mu$kiman Masyarakat yang su$dah lama tinggal 

dikawasan te$rse $bu$t me$nimbu$lkan be$be $rapa ke$ru$gian bagi Pe$me$rintahan Dae$rah Kabu$pate$n 

Garu$t diantaranya be$rdasarkan hasil wawancara de$ngan Dinas Pariwisata dan Ke $bu$dayaan 

Kabu$pate$n Garu$t3 yang me$nye $bu$tkan bahwa: 

Tanah Se$mpadan Pantai Be$rdasarkan ke $te$ntu$an dalam re$gu$lasi pe$ru$ndang-u$ndangan, 

kawasan ini me$ru$pakan are$a yang wajib dilindu$ngi. Me $ru$ju$k pada Dalam Pasal 1 poin 21 

 
3 Wawancara dengan Imas Nurjamilah, S.E., M.Si selaku Kepala Bidang Destinasi Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Garut, Pada hari Selasa, Tanggal 3 Desember 2024, Pukul 10:30 WIB  
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U$ndang-U$ndang Nomor 1 Tahu$n 2014, yang me $ru$pakan amande$me$n atas U$ndang-U$ndang 

Nomor 27 Tahu$n 2007 te $ntang Pe$nge $lolaan Wilayah Pe$sisir dan Pu$lau$-Pu$lau$ Ke $cil, 

dinyatakan bahwa are$a daratan yang me$mbe $ntang di se$panjang te$pian lau$t wajib me$miliki 

le$bar yang proporsional de $ngan be $ntu$k dan kondisi fisik pantai, de$ngan ke $te$ntu$an minimal 

be $rjarak 100 (se$ratu$s) me $te$r dari titik te$rtinggi pasang lau$t ke$ arah darat. Batasan te$rse $bu$t 

tidak se$rta me$rta diatu$r ole $h Pe$ratu$ran Pe $ru$ndang-U$ndangan namu$n hal te$rse $bu$t te$ntu$ 

be $rdasarkan kajian me$ndalam ke$napa wilayah te$rse $bu$t haru$s dike $lola de$ngan baik dan 

be $nar, se$hingga tidak me$nimbu$lkan dampak bagi Masyarakat dan Pe $me$rintah se $laku$ 

pe $nge$lola tanah se$mpadan Pantai. Apabila tanah se$mpadan Pantai dimanfaatkan se$cara liar 

ole$h Masyarakat salah satu$ akibat yang te$rjadi adalah adanya be$ncara alam yang bisa jadi 

diakibatkan kare$na u$lah manu$sia de $ngan me $mbu$ang sampah se $mbarangan dan lain 

se $bagainya se$bagai akibat dijadikan pe$mu$kiman yang me$ngakibatkan ke$ru$gian dari 

adanya be$ncana te$rse $bu$t, yang mana wilayah te$re$bu$t se $haru$snya me$njadi Pe$masu$kan Asli 

Dae $rah Kabu$pate$n Garu$t. 

 

Be $rdasarkan hal te$rse $bu$t pe$nu$lis te $rtarik u$ntu$k me$ngkaji pe$rmasalahan te$rse $bu$t de $ngan 

me$mbu$at tu$lisan akade$mik dalam be$ntu$k te $sis be $rju$du$l ANALISIS YURIDIS STATUS 

HUKUM PENGUASAAN TANAH SEMPADAN PANTAI DAN IMPLIKASINYA 

TERHADAP HAK USAHA EKONOMI RAKYAT DI RANCABUAYA KECAMATAN 

CARINGIN KABUPATEN GARUT 

B. Rumusan Masalah 

Dalam pe$nu$lisan pe$ne $litian ini te$ntu$lah me$miliki be$be$rapa pe$ru$mu$san gu$na me$minimalisir 

pe $le$baran masalah. Pe$nu$lis me$ngide$ntifikasi be$be $rapa pe$rmasalahan te$rkait Pe$manfaatan 

tanah se$mpadan Pantai, yakni : 

1. Bagaimana latar be$lakang pe$ngu$asaan Tanah Se $mpadan Pantai Rancabu$aya 

Ke $camatan Caringin Kabu$pate$n Garu$t? 

2. Bagaimana statu$s pe $ngu$asaan Tanah Se $mpadan Pantai Rancabu$aya Ke $camatan 

Caringin Kabu$pate$n Garu$t? 

3. Bagaimana tanggu$ng jawab Pe$me $rintah Dae $rah dalam Me$nye $le$saikan Pe$ngu$asaan 

Tanah Se $mpadan Pantai Rancabu$aya Ke$camatan Caringin Kabu$pate$n Garu$t? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Se $bu$ah rise$t wajib me$mpu$nyai arah yang te$rde $finisi de$ngan te$gas. Sasaran dari kajian ini 

digu$nakan u$ntu$k me$me $cahkan masalah agar su$atu$ pe $ne $litian dapat le$bih te $rarah dalam 



  

7 
 

me$nyajikan data se$cara aku$rat se$rta dapat me$mbe$rikan manfaat. Be$rdasarkan hal te$rse $bu$t, 

maka Maksu$d dari rise$t ini yang ingin dipe $role$h dapat dirinci se$bagai be$riku$t : 

1. U$ntu$k me $nge$tahu$i dan me$nganalisis latar be $lakang pe$ngu$asaan Tanah Se $mpadan 

Pantai Rancabu$aya Ke$camatan Caringin Kabu$pate$n Garu$t; 

2. U$ntu$k me$nge $tahu$i dan me$nganalisis prose $s pe $ngu$asaan Tanah Se$mpadan Pantai 

Rancabu$aya Ke$camatan Caringin Kabu$pate $n Garu$t; 

3. U$ntu$k me$nge $tahu$i dan me$nganalisis tanggu$ng jawab Pe$me $rintah Dae$rah dalam 

Me $nye $le$saikan Pe$ngu$asaan Tanah Se$mpadan Pantai Rancabu$aya Ke$camatan Caringin 

Kabu$pate$n Garu$t; 

 

D. Manfaat Penelitian 

Tiap pe$ne $ltian haru$s me$mpu$nyai ke$gu$naan bagi pe$me$cahan masalah yang dite$liti. Ole $h 

kare$na itu$, se$bu$ah rise$t se $haru$snya dapat me$nawarkan dampak nyata bagi ke $hidu$pan 

masyarakat. Manfaat dari stu$di ini adalah dapat ditinjau$ dari du$a Aspe$k-aspe $k yang me$miliki 

ke $te$rkaitan satu$ sama lain me$lipu$ti sisi konse $ptu$al dan sisi aplikatif. Me$lalu$i pe$laksanaan rise$t 

ini, pe$nu$lis sangat me$nginginkan agar dapat me$nghadirkan kontribu$si yang be$rarti. Adapu$n 

manfaat te$rse$bu$t : 

1. Manfaat Te$oritis 

Penelitian ini diharapkan u$ntu$k me$nyu$mbangkan solu$si dalam bidang Hu$ku$m 

Pe $rdata te$rkait de$ngan Tannggu$ng Jawab Pe $me$rintrah Dae$rah Te $rhadap Pe$ngu$asaan 

Tanah Se $mpadan Pantai Rancabu$aya Di Ke $camatan Caringin Kabu$pate$n Garu$t. 

De $ngan de$mikian pe$mbaca dan calon pe$ne $liti lain akan se $makin me$nge $tahu$i te$ntang 

hal te$rse $bu$t. 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan me$nyu$mbangkan gagasan dalam ranah hu$ku$m se$cara 

lu$as, se $rta se$cara spe$sifik be $rkaitan de$ngan Hu$ku$m Pe$rdata ke$pada pe$me$rintah 

dae$rah te$rkait de$ngan Tannggu$ng Jawab Pe $me$rintrah Dae$rah Te $rhadap Pe$ngu$asaan 

Tanah Se $mpadan Pantai Rancabu$aya Di Ke $camatan Caringin Kabu$pate$n Garu$t. 

Selain itu juga gu$na me$nyampaikan wawasan se $rta data ke$pada khalayak u$mu$m 

me$nge $nai Hu$ku$m Pe$rdata te$rkait Tannggu$ng Jawab Pe $me$rintrah Dae$rah Te $rhadap 
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Pe $ngu$asaan Tanah Se$mpadan Pantai Rancabu$aya Di Ke$camatan Caringin 

Kabu$pate$n Garu$t. 

 

 

E. Kerangka Pemikiran 

Yang me$njadi Grand The $ory Pada rise $t ini dite$rapkan konse$p me $nge $nai Arah atau$ 

Orie $ntasi dari Hu$ku$m yang dike$mu$kakan ole $h Gu$stav Radbru$ch, yang me$nyatakan bahwa 

Re$chtsphilosophie$ me $ru$pakan su$atu$ te $ori yang digagas ole $h Radbru$ch se $jak tahu$n 1932. Dia 

me$ngu$ngkapkan bahwa hu$ku$m dite$mu$kan di te$ngah-te$ngah su$atu$ ke$biasaan yang mana akan 

me$nghasilkan hu$ku$m te $rse $bu$t. Awalnya Radbru$ch be$rpe $ndapat bahwa hu$ku$m hanya te$rdiri 

dari ke$adilan saja dan ke$adilan me$ru$pakan obje$knya. Radbru$ch ju$ga me$ngatakan bahwa e $se $nsi 

dari ke$adilan adalah su$atu$ ke$se $taraan de$ngan de$mikian, te$gasnya ke$adilan sangatlah pe $nting 

di dalam ajaran hu$ku$m yang te$ntu$nya diarahkan ke$ dalam ke$se $taraan.4 

Tu$ju$an dari filsafat hu$ku$m adalah u$ntu$k me$nge $valu$asi hu$ku$m dalam    hal ke$se $su$aiannya 

dan me$ncapai tu$ju$annya se $hingga nantinya akan me$wu$ju$dkan gagasan atau$ cita-cita hu$ku$m. 

Radbru$ch ju$ga me $ngu$ngkapkan bahwa me $ski gagasan hu$ku$m u$tamanya adalah ke$adilan 

namu$n ke $adilan te$rse $bu$t te$rnyata tidak me$njadi konse$p hu$ku$m yang dibangu$n se $cara 

ke $se $lu$ru$han. Se $hingga ke$adilan pu$n bisa saja me$mu$ncu$lkan 2 pe$rnyataan yakni yang 

haru$s dipe$rtimbangkan me$njadi sama atau$ be $rbe$da dan bagaimana me$laku$kannya. 

Se $bagai be$ntu$k pe $me$nu$han konse $p hu$ku$m, Radbru$ch me$nggu$nakan 3 ajaran u$mu$m 

diantaranya yaitu$ ke$adilan, ke$manfaatan dan ke$pastian hu$ku$m. Ole$h kare$na itu$ Radbru$ch 

me$nde $finisikan hu$ku$m se $bagai “the$ comple$x of ge $ne$ral pre $ce $pts for the$ living-toge $the$r of 

hu$man be $ings” yang mana hu$ku$m se $bagai atu$ran u$mu$m yang komple$k dan hidu$p be $rsama 

ke $hidu$pan manu$sia. Se $hingga gagasan hu$ku$m be$rorie $ntasi pada ke$adilan dan ke$se $taraan. 

Ke $manfaatan me$ru$pakan salah satu$ dari tiga ajaran u$mu$m yang digu$nakan ole$h Radbru$ch. 

Ke $manfaatan ini digu$nakan u$ntu$k me$le$ngkapi su$atu$ konse $p hu$ku$m. 3 ajaran hu$ku$m te$rse $bu$t 

me$mbantu$ u$ntu$k me$ne$ntu$kan isi hu$ku$m dan hasil dari pandangan yang be$rbe $da di be $rbagai 

 
4 Gustav Radbruch, Legal Philosophy, in The Legal Philosophies Of Lask, Radbruch, and Dabin, Mass: Harvard 

University Press, Cambridge, 1950.  72. 
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ne $gara. Ke$manfaatan ini se$bisa mu$ngkin dijau$hkan dari hal-hal individu$al atau$ ke$pe $ntingan 

pribadi. 

Se $lanju$tnya yaitu$ konse $p ke $adilan. Radbru$ch me$ngatakan bahwa gagasan ke$adilan 

me$ru$pakan hal yang be$rsifat mu$tlak, formal dan u$nive$rsal atau$ ke $se $lu$ru$han. Apa yang adil 

bagi se$se $orang maka adil ke$se $lu$ru$han. Kare $na itu$ ke $adilan se$ring me $nimbu$lkan tu$ntu$tan dan 

saling be$rte $ntangan dan di sisi lain ke $adilan ini me$nu$ntu$t u$ntu$k ge $ne$ralisasi atau$ 

me$nyamaratakan. 

Ajaran te$rakhir Radbru$ch yakni ke$pastian hu$ku$m. Bagian pe$nting dari ke$pastian hu$ku$m 

adalah ke$adilan yang dibe$rikan, Tu$ju$an u$tama dari ke$pastian hu$ku$m adalah u$ntu$k me $mastikan 

pe $rdamaian dan ke$te $rtiban. Akan te$tapi konflik antara ke$pastian hu$ku$m dan ke$adilan atau$ 

antara ke$pastian hu$ku$m dan ke $se $ngajaan pasti mu$dah te$rjadi. Se$bagai contoh, ke $pastian 

hu$ku$m akan me$nu$ntu$t agar su$atu$ hu$ku$m dite$gakkan me$skipu$n hasilnya adalah pe$ne $rapan 

hu$ku$m yang tidak adil. 

Gu$stav Radbu$rch me$mbe$ri su$atu$ konse $p bahwa hu$ku$m se $bagai padu$an antara nilai-nilai 

yang haru$s diwu$ju$dkan dan dalam ke$nyataannya tidak bole$h me $langgar nilai, khu$su$snya nilai 

ke $adilan yang diju$nju$ng tinggi dalam hu$ku$m. Se$hingga u$paya pe$ne$gakan ke$adilan haru$s 

diwu$ju$dkan dalam pe$ratu$ran yang nyata dan pe $rke $mbangan nilai ke$pastian te$rse $bu$t akan 

me$njadi inti dari ajaran ru$le $ of law.5 

Ole $h kare$na itu$, Hu$ku$m dipandang se$bagai pe$njaga nilai-nilai ke$adilan. Ole$h kare$na itu$, 

prinsip ke$adilan dijadikan fondasi u$tama dalam ke$be$radaan hu$ku$m itu$ se $ndiri. Me $nu$ru$t 

gagasan Radbru$ch, tidak dipe$rbole$hkan adanya be$ntu$ran antara ke$adilan, ke$pastian, dan 

ke $manfaatan. Ke$tiga u$nsu$r te$rse $bu$t haru$s saling me$ngu$atkan dalam bingkai ke$adilan, dan tidak 

dapat dipisahkan satu$ sama lain. Ke$pastian hu$ku$m tidak hanya dimaknai se$bagai ke $pastian 

se $cara normatif atau$ le$gal-formal, te$tapi haru$s me$nce$rminkan ke$adilan yang se$su$nggu$hnya. 

De $mikian pu$la halnya de$ngan asas ke $manfaatan, yaitu$ manfaat yang me$ngandu$ng nilai-nilai 

ke $adilan se$rta me$nju$nju$ng tinggi aspe$k ke$manu$siaan.6 

Disamping itu$ ju$ga dalam Grand The$ory ini ju$ga me$nggu$nakan te$ori yang dike$mu$kakan 

ole$h Lawre$nce $ M. Frie$dman, dia Me$nje$laskan bahwa ke$be $rhasilan atau$ ke $gagalan dalam 

 
5 Soejono Soekanto, Beberapa Permasalahan Hukum dalam Kerangka Pembangunan di Indonesia, UII Press, 

Yogyakarta, 1983, 35. 
6 Yovita A Mengesti & Bernard L, Tanya Moralitas Hukum, Genta Publishing, Yogyakarta, 2014, 74. 
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pe $laksanaan hu$ku$m sangat dipe$ngaru$hi ole $h tiga kompone$n u$tama dalam siste$m hu$ku$m, yaitu$: 

tatanan ke$le $mbagaan hu$ku$m (le$gal stru$ctu$re $), isi atau$ mate$ri hu$ku$m (le$gal su$bstance$), se $rta 

pola pikir atau$ ke $biasaan hu$ku$m (le$gal cu$ltu$re $). Tatanan ke$le$mbagaan be$rkaitan de$ngan 

institu$si dan pe$tu$gas pe$ne $gak hu$ku$m, isi hu$ku$m me$ncaku$p atu$ran se$rta re$gu$lasi yang be$rlaku$, 

se $dangkan pola bu$daya hu$ku$m me$nce$rminkan kaidah-kaidah yu$ridis yang te$rbangu$n se $rta 

te$ru$s be $rke $mbang dalam tatanan ke$hidu$pan warga se$hari-hari (living law).  

Pe $ne $gakan hu$ku$m dapat dirasakan yang be $rdasarkan pe$ndapat u$mu$m adalah se$timpal 

de $ngan ke$salahannya. Pe$rkataan “se$timpal de$ngan ke$salahannya” me$ru$pakan su$atu$ pe $njabaran 

aparatu$r hu$ku$m baik pada pe$ru$mu$san u$ndangu$ndang mau$pu$n pada pe$ne $gakannya atau$ 

pe $ne$rapannya. Su$dikno Matoku$su$ko me $ngatakan, bahwa Pihak yang me$miliki ke$we $nangan 

u$ntu$k me$njatu$hkan atau$ me $mbe $rlaku$kan sanksi atas pe $langgaran norma hu$ku$m adalah otoritas 

yang be $rku$asa, se$bab prose $s pe $ne $gakan hu$ku$m dalam konte$ks pe $langgaran me$ru$pakan hak 

e $ksklu$sif yang dimiliki ole$h pe$me $rintah atau$ le$mbaga yang be$rwe $nang.7 

He $re $ is a paraphrase$d ve $rsion in E$nglish with the$ wording change$d as mu$ch as possible$ 

while$ re $taining the$ original me$aning: 

Re$garding le $gal stru$ctu$re $, Frie$dman de $scribe $s it as follows: “First of all, a le$gal syste$m 

posse $sse $s a frame $work that inclu$de$s compone $nts su$ch as the $ qu$antity and scale$ of ju$dicial 

bodie$s, the $ir are $as of au$thority... Stru$ctu$re $ also re $fe $rs to how le $gislative$ institu$tions are $ 

arrange $d, the$ ope$rational protocols of law e$nforce$me $nt age$ncie$s, and so forth. In e$sse $nce $, 

stru$ctu$re$ re $pre $se $nts a snapshot of the $ le $gal syste $m — a static de $piction that captu$re$s its 

fu$nctioning at a give$n mome $nt in time$.”8 

Tatanan dari su$atu$ siste $m hu$ku$m te$rbe $ntu$k dari be $rbagai e$le$me$n, se $pe $rti ju$mlah se $rta 

kapasitas le$mbaga pe$radilan, lingku$p ke $we $nangannya (te$rmasu$k kate$gori pe $rkara yang dapat 

me$re $ka tangani), se $rta me$kanisme$ pe $ngaju$an prose $s naik tingkat pe$rkara dari satu$ le $mbaga 

pe $radilan ke$ le$mbaga pe$radilan lainnya. Rangkaian siste$m ini ju$ga me$lipu$ti bagaimana stru$ktu$r 

parle$me$n dirancang, we$we $nang dan batas ke $ku$asaan ke$pala ne$gara, se$rta tata cara ke $rja yang 

dijalankan ole$h pe $tu$gas ke $polisian, dan aspe $k lainnya. De$ngan de$mikian, stru$ktu$r hu$ku$m 

 
7 Wawan Muhwan Hariri, Pengantar Ilmu Hukum, Penerbit: Pustaka Setia, Bandung, 2012. 64. 
8 Lawrence M. Friedman, System Hukum Dalam Perspektif Ilmu Sosial, The. Legal System: A Sosial Science 

Perspektive, Nusa Media, Bandung, 2009, 24. 
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me$ncaku$p institu$si-institu$si le $gal yang dirancang u$ntu$k me$ngimple$me$ntasikan norma dan 

atu$ran hu$ku$m yang be$rlaku$. 

Stru$ktu$r me$ru$pakan ke$rangka yang me$nggambarkan cara hu$ku$m diope$rasikan se $su$ai 

de $ngan ke$te $ntu$an formal yang te$lah dite$tapkan. Ia me$mpe$rlihatkan bagaimana siste $m 

pe $radilan, pe$mbe $ntu$k pe $ratu$ran, se $rta le $mbaga pe$laksana hu$ku$m be $rfu$ngsi dan saling 

be $rkaitan me$kanisme$ pe $radilan te$rse $bu$t be $rlangsu$ng dan dite$rapkan. 

Di Indone$sia, contohnya, ke$tika me$mbahas me$nge $nai su$su$nan siste$m hu$ku$m nasional, 

maka hal te$rse $bu$t me$ncaku$p komposisi le$mbaga-le$mbaga pe$ne$gak hu$ku$m se$pe$rti institu$si 

ke $polisian, le$mbaga ke$jaksaan, se$rta badan pe $radilan. 

Me $nu$ru$t pandangan Frie$dman, isi atau$ mate$ri dari hu$ku$m me$ncaku$p : “An additional 

compone $nt of a le$gal syste$m is its su$bstance$. This re$fe $rs to the$ re $al principle$s, standards, and 

patte$rns of condu$ct practice$d by individu$als within the$ syste $m… the $ e $mphasis is place $d on law 

as it fu$nctions in daily life$, rathe $r than me $re $ly the$ statu$te$s writte $n in le$gal te$xts.9  

Salah satu$ kompone$n lain dalam Se$bu$ah siste$m hu$ku$m me$mu$at kandu$ngan pokok di 

dalamnya. Istilah ‘isi’ ini me$ru$ju$k pada norma, prinsip, se$rta tindakan nyata yang dijalankan 

ole$h manu$sia dalam lingku$p siste $m te$rse $bu$t. Maka dari itu$, su$bstansi hu$ku$m be $rke$naan de $ngan 

pe $ratu$ran yang se$dang dibe$rlaku$kan dan be $rsifat wajib ditaati se$rta be$rfu$ngsi se $bagai acu$an 

bagi para pe$ne $gak hu$ku$m. 

Se $me$ntara itu$, be$rkaitan de$ngan Frie$dman de $scribe$s the $ third e$le $me$nt of the$ le $gal syste $m 

as le $gal cu$ltu$re $. This re $fe$rs to the$ pu$blic’s pe $rspe $ctive$ on law and the$ le$gal syste$m — the $ir 

convictions and assu$mptions abou$t it. In othe$r words, it re$pre $se $nts the$ e$nvironme $nt of social 

ide$as and influ$e$nce $s that shape$ how le $gal norms are $ applie $d, ignore$d, or misu$se $d.”.10  

Bu$daya hu$ku$m be $rkaitan de$ngan cara pandang, nilai, dan sikap individu$ (te $rmasu$k 

pe $rilaku$ aparat pe$ne $gak hu$ku$m) me$nge $nai norma hu$ku$m dan se$lu$ru$h me$kanisme$ siste $m 

hu$ku$m itu$ pada u$mu$mnya. Se$ku$at apa pu$n rancangan ke$le$mbagaan hu$ku$m dalam 

me$ngimple$me$ntasikan pe$ratu$ran yang ada, dan se$baik apa pu$n mu$tu$ dari isi hu$ku$m yang 

disu$su$n, apabila tidak dise$rtai ole$h ke$biasaan hu$ku$m yang me$ndu$ku$ng dari para pe$laku$ siste $m 

 
9 M. Friedman, System Hukum Dalam Perspektif Ilmu Sosial, 25. 
10 M. Friedman, System Hukum Dalam Perspektif Ilmu Sosial, 27.   
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mau$pu$n masyarakat lu$as, maka prose$s pe $ne $gakan hu$ku$m tidak akan be$rjalan se$cara optimal 

atau$ be $rhasil de$ngan baik.11 

Hu$ku$m se $bagai sarana u$ntu$k me$laku$kan transformasi sosial atau$ me$mbe$ntu$k u$lang 

stru$ktu$r masyarakat, pada dasarnya me$ru$pakan re$pre$se $ntasi dari gagasan-gagasan yang he$ndak 

diwu$ju$dkan me$lalu$i pe$rangkat hu$ku$m itu$ se $ndiri. U$ntu$k me$mastikan bahwa pe$ran hu$ku$m 

dalam me$mbe $ntu$k ke $hidu$pan sosial dapat te$rcapai se$cara se $cara e$fe$ktif ke $ arah pe $rbaikan, 

dipe$rlu$kan bu$kan hanya adanya siste$m pe$ratu$ran hu$ku$m Bu$kan hanya dipahami se$bagai norma 

atau$ ke $te$ntu$an te$rtu$lis se $mata, namu$n ju$ga me$ncaku$p adanya ke$pastian te$rhadap pe$laksanaan 

atu$ran hu$ku$m te$rse $bu$t dalam re$alitas hu$ku$m se $hari-hariyakni me$mastikan bahwa pe$laksanaan 

hu$ku$m dilaku$kan de $ngan tingkat e$fe$ktivitas yang me $ncu$ku$pi. De $ngan de$mikian, be$rfu$ngsinya 

hu$ku$m tidak se$mata-mata be$rgantu$ng pada e$ksiste $nsi re$gu$lasi, me$lainkan ju$ga pada kine$rja 

aparatu$r pe$laksana di dalam stru$ktu$r birokrasi.12 

Se $lanju$tnya yang me$njadi Middle$ The $ory dalam pe$ne$litian ini yaitu$ me $nggu$nakan Land 

Re$form, Istilah Land Re$form Konse $p ini pe$rtama kali dipe$rke $nalkan ole$h LE$NIN dan 

ke $mu$dian diadopsi se$cara lu$as di ne$gara-ne $gara yang me$nganu$t paham komu$nis atau$ te$rgolong 

dalam blok timu$r, de$ngan se $mboyan “tanah bagi pe$nggarap” se$bagai u$paya u$ntu$k me $narik 

simpati rakyat ke$cil, khu$su$snya pe $tani yang te $rtindas akibat dominasi tu$an tanah, de$mi tu$ju$an 

politik di ne$gara-ne$gara te$rse $bu$t. 

Di Indone $sia, gagasan me$nge $nai re$forma agraria tidak ide$ntik de $ngan konse $p yang 

dite$rapkan di ne$gara-ne$gara komu$nis. Re$forma agraria di Indone$sia tidak hanya dipandang dari 

sisi politik, te$tapi ju$ga me$miliki makna te$knis dan diarahkan u$ntu$k me$nciptakan ke$se $jahte$raan 

masyarakat, baik u$ntu$k individu$ mau$pu$n dalam konte$ks ke$pe $ntingan sosial yang le$bih lu$as. 

Ole $h kare$na itu$, ke$tika isu$ re$forma agraria me$ncu$at dan me$njadi pe$rbincangan hangat di te$ngah 

masyarakat, mu$ncu$l pu$la ke$khawatiran dari se $ju$mlah pihak yang me$nolak pe$nggu$naan istilah 

“land re$form” kare$na dianggap me$miliki kaitan de$ngan ke $lompok atau$ ide$ologi komu$nis 

se $pe $rti PKI, se $hingga dikhawatirkan me$ngandu$ng mu$atan ide$ologis yang tidak se$su$ai.13  

Pe $rkataan Land Re$form be $rasal Istilah “land re $form” te$rsu$su$n be $rasal dari gabu$ngan du$a 

kata, yakni “land” yang me$ru$ju$k pada tanah atau$ are$a daratan, dan “re$form” yang me$ngandu$ng 

 
11 Leden Marpaung, Asas Teori Praktek Hukum Pidana, Sinar Grafika, 2005, 62. 
12 Soerjono Soekanto, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, Raja Grafindo, Jakarta, 2008, 38. 
13 Nadya Sucianti, Land Reform Indonesia, Lex Jurnalica/ Vol.1 /No.3, 2004, 134. 
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arti pe$ru$bahan, re$stru$ktu$risasi, atau$ pe $nataan u$lang. Se$cara prinsip, land re$form dimaknai 

se $bagai u$paya u$ntu$k me$ngu$bah tatanan siste$m hu$ku$m pe$rtanahan yang lama, se$rta me $mbe$ntu$k 

siste $m baru$ dalam pe$nge$lolaan agraria. Konse $p ini me$ncaku$p pe$nataan u$lang ke$pe $milikan, 

pe $nge$ndalian, se$rta re$lasi hu$ku$m te$rkait de $ngan distribu$si dan pe$nye $diaan lahan. 

Be $be$rapa kalangan ju$ga me$ru$mu$skan pe $nge $rtian land re$form se $bagai landasan u$tama dari 

pe $ru$bahan stru$ktu$r agraria yang te$lah be$rlangsu$ng di be $rbagai ne$gara, te$rmasu$k di Indone $sia. 

E $se $nsi pokok dari pe $mikiran ini me$nyatakan bahwa "tanah pe$rtanian ide$alnya dike $lola 

langsu$ng dan digarap se$cara aktif ole$h pe $miliknya se$ndiri." 

Tu$ju$an dari program land re$form adalah u$ntu$k me$re $visi pola lama ke$pe $milikan dan kontrol 

atas tanah me$nu$ju$ siste $m baru$ yang le $bih se $su$ai de $ngan dinamika sosial yang te $ru$s 

be $rke$mbang, te$ru$tama dalam konte$ks masyarakat yang te$ngah giat me$mbangu$n. Pe $ru$bahan ini 

diarahkan u$ntu$k se $jalan de$ngan se $mangat dan mandat yang te$rdapat dalam Pasal 33 U$U$D 

1945.14 

Se $lanju$tnya Yang me$njadi Applie$d The $ory dalam pe$ne $litian ini yaitu$ Hak atas tanah 

me$ru$ju$k pada ke$we $nangan atas pe$rmu$kaan bu$mi, di mana tanah dimaknai se$bagai bagian atas 

dari bu$mi yang dalam pe$manfaatannya ju$ga me$ncaku$p se$bagian lapisan bawah tanah dan ru$ang 

u$dara di atasnya. Namu$n de$mikian, pe $nggu$naannya dibatasi se$bagaimana dije$laskan 

se $bagaimana te$rcantu$m dalam Pasal 4, pe $nggu$naannya dibatasi hanya u$ntu$k hal-hal yang 

be $rkaitan langsu$ng de$ngan pe $manfaatan lahan te$rse $bu$t, se $su$ai de$ngan ke$te$ntu$an yang te$rtu$ang 

dalam U$U$PA dan pe$ratu$ran hu$ku$m yang ke $du$du$kannya le$bih tinggi.15 

Di sisi lain, hak gu$na atas lahan me$mbe$rikan ku$asa ke$pada individu$ atau$ le$mbaga hu$ku$m 

u$ntu$k me$nge $lola dan me$makai se$bidang tanah dalam pe$riode$ te $rte$ntu$, atau$ se $lama lahan itu$ 

masih difu$ngsikan, se $bagaimana dite$tapkan dalam siste$m hu$ku$m yang be$rlaku$. 

Be $be$rapa kate$gori hak atas tanah yang lazim diju$mpai me$ncaku$p:  

a. Hak milik 

b. Hak gu$na u$saha 

c. Hak gu$na bangu$nan 

d. Hak pakai 

e. Hak se $wa 

 
14 Nadya Sucianti, Land Reform Indonesia. 
15 Boedi Harsono, Hukum Agraria Indonesia, 262. 
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f. Hak me$mbu$ka tanah 

g. Hak me$mu$ngu$t hasil hu$tan 

Adapu$n ju$ga Je$nis hak atas tanah yang me$miliki sifat tidak pe$rmane$n dapat dijabarkan 

se $bagai be$riku$t:  

a. Hak gadai  

b. Hak u$saha bagi hasil 

c. Hak me$nu$mpang 

d. Hak se $wa tanah pe$rtanian.  

Se $bagaimana te$rtu$ang dalam Pasal 33 ayat (3) U$ndang-U$ndang Dasar Ne $gara Re$pu$blik 

Indone $sia Tahu$n 1945, dise $bu$tkan bahwa: “Ne $gara me$ngu$asai bu$mi, air, dan se $gala ke $kayaan 

alam yang dikandu$ngnya dan me$nge $lolanya u$ntu$k ke $makmu$ran rakyat se$cara maksimal.” 

Be $riku$tnya, dalam Pasal 2 dari U$ndang-U$ndang No. 5 Tahu$n 1960 yang me$mbahas 

Ke $te$ntu$an-Ke $te$ntu$an Pokok Agraria, dise$bu$tkan pu$la bahwa: 

(1) Me $ngacu$ pada Pasal 33 ayat (3) U$U$D dan ke $te$ntu$an se $bagaimana dije$laskan dalam 

Pasal 1, bu$mi, air, se$rta u$dara lu$ar angkasa, be$se $rta se$gala ke$kayaan alam yang 

dikandu$ngnya, diku$asai se$pe $nu$hnya ole$h Ne $gara pada le$ve $l te$rtinggi, yang be$rtindak 

atas nama ke$ku$asaan rakyat se$cara ke$se $lu$ru$han.  

(2) Ke $ku$asaan Ne$gara yang dise$bu$tkan dalam ayat (1) pasal ini me$mbe $rikan hak bagi 

Ne $gara u$ntu$k:  

a. Me $ne $tapkan se$rta me$laksanakan pe$ngatu$ran me$nge$nai pe$ru$ntu$kan, pe$manfaatan, 

ke $te$rse $diaan, dan pe$le$starian tanah, air, se$rta wilayah angkasa te$rse $bu$t; 

b. Me $ru$mu$skan dan me$nge $lola ke$te$rkaitan hu$ku$m antara individu$ de$ngan tanah, air, 

dan ru$ang u$dara; 

c. me$ngatu$r se$rta me$ne$tapkan ke$te$ntu$an hu$ku$m yang me$nghu$bu$ngkan antara 

individu$ de $ngan tindakan hu$ku$m yang be $rke$naan de$ngan tanah, air, dan ru$ang 

angkasa. 

(3) We$we $nang yang be$rsu$mbe $r pada hak me$ngu$asai dari Ne$gara te$rse $bu$t pada ayat (2) 

pasal ini digu$nakan u$ntu$k me$ncapai se$be $sar-be$sar ke $makmu$ran rakyat, dalam arti 

ke $bahagiaan, ke$se $jahte$raan dan ke$be$basan dalam tatanan sosial se$rta dalam Ne$gara 

hu$ku$m Indone $sia yang be$bas, me $miliki ke$dau$latan pe$nu$h, be $rlandaskan ke$adilan, dan 

be $rke$se $jahte$raan. 
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(4) Pe $laksanaan dari hak pe$ngu$asaan ole$h Ne $gara se $bagaimana dise $bu$tkan di atas dapat 

dide$le $gasikan ke$pada pe$me$rintah dae$rah otonom se $rta komu$nitas hu$ku$m adat, 

se $panjang dianggap pe$rlu$ dan tidak be$rtolak be$lakang de$ngan ke$pe $ntingan nasional, 

se $su$ai de$ngan ke $te$ntu$an yang diatu$r dalam pe$ratu$ran pe$me$rintah. 

Dalam Pasal 19 U$U$ No. 5 Tahu$n 1960 te $ntang Prinsip-Prinsip Dasar Agraria dije$laskan 

bahwa: 

1. Gu$na me$mastikan ke$pastian hu$ku$m, pe$me $rintah me$nye$le$nggarakan prose $s 

pe $ndaftaran tanah yang me$ncaku$p se $lu$ru$h wilayah Indone$sia, be$rdasarkan atu$ran yang 

diatu$r dalam Pe$ratu$ran Pe$me $rintah. 

2. Pe $ndaftaran te$rse $bu$t dalam ayat (1) pasal ini me$lipu$ti : 

a. Pe $laksanaan su$rve $i, pe$mbu$atan pe$ta, dan re $gistrasi bidang tanah; 

b. Re $gistrasi hak milik tanah be$se $rta prose$s alih haknya; 

c. pe $nye$diaan se$rtifikat hak yang be$rfu$ngsi se $bagai alat bu$kti hu$ku$m yang valid. 

3. Pe $nye $le$nggaraan pe$ndaftaran tanah dilaksanakan de$ngan me$nye $su$aikan ke$adaan 

ne $gara dan rakyat, pe$rke$mbangan ke$bu$tu$han sosial e$konomi, se $rta tingkat ke$siapan 

pe $laksanaan, be$rdasarkan e$valu$asi Me $nte$ri Agraria. 

4. Be $saran dan pe$ngatu$ran biaya te$rkait prose $s re $gistrasi se $bagaimana dimaksu$d dalam 

ayat (1) diatu$r dalam ke$te$ntu$an Pe$ratu$ran Pe $me$rintah, de$ngan pe$ne $kanan bahwa 

individu$ dari kalangan tidak mampu$ dibe $baskan dari ke$wajiban me$mbayar biaya 

te$rse $bu$t. 

Pada Pasal 1 Pe$ratu$ran Pe$me $rintah Nomor 24 Tahu$n 1997 me $nge$nai Pe $ndaftaran Tanah, 

dije$laskan de$finisi me$nge$nai apa yang dimaksu$d de$ngan ke$giatan pe$ndaftaran tanah. 

Pe $ndaftaran tanah me$ru$pakan se$rangkaian tindakan yang dilaksanakan ole$h pe$me$rintah se$cara 

konsiste $n, be$rke$lanju$tan, dan secara te $rstru$ktu$r, me$lipu$ti tahapan pe$ngu$mpu$lan data, 

pe $ngolahan, pe$ncatatan, pe$nyajian, se$rta pe$me $liharaan informasi fisik dan hu$ku$m dalam 

be $ntu$k daftar mau$pu$n pe $ta, yang be$rkaitan de$ngan bidang tanah se$rta u$nit-u$nit dalam 

bangu$nan ru$mah su$su$n. Prose $s ini ju$ga me$ncaku$p pe $ne$rbitan se$rtifikat se$bagai doku$me$n re $smi 

yang me$mbu$ktikan ke$pe $milikan atas tanah de $ngan statu$s hak te $rte$ntu$, te $rmasu$k Hak Milik atas 

U$nit Ru$mah Su$su$n dan hak-hak lain yang me$nye $rtainya. 
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Adapu$n prinsip-prinsip dasar dari pe $laksanaan ke$giatan pe$ndaftaran tanah dije$laskan 

dalam Pasal 2 Pe$ratu$ran Pe $me$rintah Nomor 24 Tahu$n 1997 me$nge $nai Pe$ndaftaran Tanah, yang 

me$lipu$ti: 

1. Asas se $de $rhana.  

2. Asas aman. 

3. Asas te $rjangkau$. 

4. Asas mu$takhir.  

5. Asas te $rbu$ka. 

Istilah "tanah" dalam pe$nggu$naan bahasa dapat me$ru$ju$k pada be$rbagai makna. Ole$h se $bab 

itu$, pe $makaiannya me$me$rlu$kan pe$nje $lasan yang te$gas agar dapat pe$nting u$ntu$k dipahami 

dalam konte$ks pe $nggu$naan istilah te$rse $bu$t. Dalam ranah hu$ku$m agraria, kata "tanah" dipahami 

se $cara hu$ku$m se$bagai su$atu$ konse $p yang te $lah diatu$r se $cara sah dalam U$ndang-U$ndang Pokok 

Agraria (U$U$PA). 

Se $bagaimana te$rcantu$m dalam Pasal 4 U$U$PA, tanah dije$laskan se$bagai: “Be$rdasarkan 

ke $we $nangan pe$ngu$asaan ole$h Ne $gara se $bagaimana diu$raikan dalam Pasal 2, dite$tapkan 

be $rbagai je$nis hak atas lapisan pe$rmu$kaan bu$mi yang dise$bu$t tanah, yang dapat dialihkan 

ke $pada dan dimiliki ole$h orang pe $rorangan, baik se $ndiri mau$pu$n be $rsama orang lain, se $rta ole$h 

badan hu$ku$m.” 

De $ngan de$mikian, dapat dite$gaskan bahwa dalam konte$ks hu$ku$m, tanah me$ru$ju$k pada 

bagian atas pe $rmu$kaan bu$mi (ayat 1). Se $me$ntara itu$, hak atas tanah adalah hak atas bagian 

te$rte $ntu$ dari pe$rmu$kaan bu$mi te$rse $bu$t, yang dike$lilingi ole$h batas te$rte$ntu$, se $rta te $rdiri atas 

du$a arah u$ku$ran, yaitu$ panjang dan le$bar bidang.16 

Se $lanju$tnya, se$bagaimana dije$laskan ole$h Boe$di Harsono, siste$m hu$ku$m pe$rtanahan 

nasional me$nganu$t se$bu$ah asas yang dike$nal de$ngan istilah asas acce$ssie $ atau$ asas 

"pe $rle$katan." Makna dari prinsip ini adalah bahwa se $gala hal yang be$rada atau$ tu$mbu$h di atas 

se $bidang lahan se$pe $rti konstru$ksi bangu$nan mau$pu$n ve $ge $tasi dianggap se$bagai bagian inte$gral 

yang tidak dapat dipisahkan dari tanah te$rse $bu$t. De$ngan kata lain, ke$pe $milikan atas tanah ju$ga 

me$lipu$ti hak atas bangu$nan dan tanaman yang be $rada di atasnya, ke$cu$ali apabila ada 

ke $se $pakatan lain yang me$nyatakan hal se$baliknya de$ngan pihak te$rkait. 

 
16 Harsono, Hukum Agraria Indonesia, 18. 
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Ole $h se $bab itu$, apabila me$ngacu$ pada Pasal 4 ayat (1), dapat dinyatakan de$ngan je$las 

bahwa dalam konte$ks hu$ku$m, tanah dipahami se $bagai bagian dari pe$rmu$kaan bu$mi. Se $me$ntara 

itu$, hak atas tanah me$ngacu$ pada hak te$rhadap se$bagian bidang dari pe$rmu$kaan te$rse $bu$t, yang 

dibatasi ole$h u$ku$ran du$a arah, yaitu$ panjang dan le$bar. Se$baliknya, ru$ang dalam kajian hu$ku$m 

dide$finisikan me$miliki dime$nsi tiga, yakni panjang, le$bar, dan tinggi, dan hal ini me$njadi obje$k 

kajian dalam Hu$ku$m Pe$nataan Ru$ang. 

Dalam konte$ks yu$ridis, tanah dipahami se$bagai e$ntitas fisik yang nyata yakni pe$rmu$kaan 

bu$mi be$se $rta se$gala se$su$atu$ yang be$rdiri di atasnya hasil karya manu$sia, yang dike$nal se$bagai 

fixtu$re$s. Me $skipu$n be $gitu$, foku$s u$tama dalam hu$ku$m bu$kan te$rle$tak pada tanah se$cara fisik, 

me$lainkan pada aspe$k pe$ngu$asaan dan hak ke $pe$milikannya se$rta dinamika yang me$nye $rtainya. 

Obje $k kajiannya adalah hak-hak se $rta ke $wajiban-ke$wajiban hu$ku$m yang me$le $kat pada 

pe $ngu$asaan dan ke$pe $milikan tanah me$lalu$i be$rbagai je$nis hak agraria yang diaku$i. 

Ke $pe $milikan tanah ole$h individu$ atau$ pe$mbe $rian hak u$ntu$k me$manfaatkan tanah 

didasarkan pada ke$te$ntu$an U$ndang-U$ndang Pokok Agraria (U$U$PA). Hak atas tanah 

me$ru$pakan su$atu$ be$ntu$k hak yang me $mbe$rikan ke$ku$asaan hu$ku$m ole$h pe $milik hak gu$na u$ntu$k 

me$nggu$nakan dan/atau$ me $mpe$role$h manfaat dari tanah yang dimilikinya. Me$ngacu$ pada Pasal 

4 ayat (2) U$ndang-U$ndang Pokok Agraria (U$U$PA), individu$ yang me$miliki hak atas su$atu$ 

bidang tanah be$rwe $nang u$ntu$k me$manfaatkannya, te$rmasu$k are$a di bawah pe$rmu$kaan se$rta 

ru$ang di atas tanah te$rse $bu$t, se $lama pe$manfaatan te$rse $bu$t me$miliki ke$te$rkaitan langsu$ng 

de $ngan fu$ngsi tanah dan masih be$rada dalam batasan-batasan yang dite$tapkan ole$h pe $ratu$ran 

pe $ru$ndang-u$ndangan, baik U$U$PA mau$pu$n ke $te$ntu$an hu$ku$m lain yang me$miliki ke $du$du$kan 

le$bih tinggi.17 

De $ngan de$mikian, yang dimaksu$d de$ngan tanah dalam pasal te$rse $bu$t adalah bagian 

pe $rmu$kaan bu$mi yang dapat dimiliki ole$h individu$ mau$pu$n badan hu$ku$m. Ole $h se $bab itu$, hak 

atas tanah yang mu$ncu$l darinya me$ru$pakan isu$ hu$ku$m. Isu$ yang dimaksu$d be $rkaitan de$ngan 

dite$rapkannya prinsip-prinsip hu$ku$m me$nge $nai hu$bu$ngan antara tanah dan u$nsu$r-u$nsu$r yang 

be $rada di atasnya, se$pe $rti bangu$nan atau$ tanaman. 

De $finisi tanah ju$ga diu$raikan ole$h Harjdowige$no, yang me$nje $laskan bahwa tanah 

me$ru$pakan himpu$nan u$nsu$r-u$nsu$r alam yang be$rada di pe$rmu$kaan bu$mi dan te$rsu$su$n dalam 

lapisan-lapisan (horizon), te$rdiri atas kombinasi bahan Baik dalam ranah hu$ku$m pe $rdata 

 
17 Harsono, Hukum Agraria Indonesia, 19. 
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mau$pu$n dalam lingku$p hu$ku$m pu$blik, pe $ngu$asaan te$rhadap hak atas tanah se$cara yu$ridis haru$s 

me$miliki dasar hu$ku$m yang sah. Dasar ini me$mbe$rikan pe$rlindu$ngan hu$ku$m se $rta otoritas 

me$mbe $rikan we$we $nang ke$pada pihak yang me$miliki hak u$ntu$k me$nge $lola lahan itu$ se $cara 

nyata. Me$ski be $gitu$, pe $nge $ndalian se $cara le$gal tidak se $nantiasa be$rbanding lu$ru$s de $ngan 

pe $ngu$asaan se$cara fisik, kare$na dalam praktiknya tanah bisa saja dite$mpati atau$ digu$nakan 

ole$h pihak lain. Se$bagai contoh, ke$tika se $bidang tanah dise$wakan ole$h pe $miliknya ke$pada 

pihak ke$tiga, maka se $cara fisik tanah itu$ be $rada dalam ke$ndali pe$nye $wa, namu$n se $cara hu$ku$m 

hak pe$ngu$asaannya te$tap be$rada di tangan pe $miliknya. 

De $ngan de $mikian, tanah se $bagaimana dimaksu$d dalam pasal te$rse $bu$t me $ngacu$ pada 

bagian bagian atas bu$mi yang dapat diku$asai ole$h pe $rse$orangan mau$pu$n e$ntitas hu$ku$m. Kare$na 

itu$, ke $pe$milikan atas tanah yang mu$ncu$l dari pe$ngu$asaan te$rse $bu$t me$njadi bagian dari kajian 

hu$ku$m. Isu$ yang dimaksu$d be$rkaitan de$ngan prinsip-prinsip hu$ku$m yang me$ngatu$r re$lasi 

antara lahan de$ngan u$nsu$r yang be$rdiri di atasnya, se$pe $rti bangu$nan mau$pu$n tanaman. 

Me $nu$ru$t de$finisi lain yang dike$mu$kakan ole$h Harjdowige $no, tanah me$ru$pakan himpu$nan 

kompone$n alami yang be$rada di pe$rmu$kaan bu$mi, yang te$rsu$su$n atas lapisan-lapisan atau$ 

horizon, te$rdiri dari kombinasi u$nsu$r mine $ral, bahan organik, air, dan u$dara, se$rta be $rfu$ngsi 

se $bagai me$dia u$tama bagi pe$rtu$mbu$han tanaman.18 

Dalam karya yang ditu$lis ole $h Mu$stofa dan Su$tarman dise$bu$tkan bahwa tanah me$ru$pakan 

bagian paling atas dari pe$rmu$kaan bu$mi, yang se$cara sinonim dalam bahasa Inggris dise $bu$t 

se $bagai land. Se$me$ntara itu$, pe$nge $rtian tanah me$nu$ru$t pe$rspe $ktif hu$ku$m diatu$r U$ndang-

U$ndang Pokok Agraria, khu$su$snya dalam ke $te$ntu$an Pasal 4 ayat (1), Pasal 1 ayat (4) be $se $rta 

pe $nje$lasannya, se$rta pe$nje$lasan u$mu$m pada bagian angka 11 bu$tir (1). 

Be $rdasarkan prinsip pe$ngu$asaan ole$h ne $gara se$bagaimana diatu$r Pasal 2, dite$tapkan 

be $rbagai je$nis hak atas pe$rmu$kaan bu$mi yang dalam hal ini dise$bu$t se $bagai tanah ang dapat 

dibe$rikan dan dimiliki ole$h individu$, ke $lompok, mau$pu$n badan hu$ku$m, baik se $cara 

pe $rse $orangan mau$pu$n se $cara kole$ktif..19 

Te $ori te $rapan yang digu$nakan dalam kajian ini adalah konse$p Hak Pe $ngu$asaan ole $h 

Ne $gara. Se $bagai otoritas te$rtinggi yang me $nau$ngi se $lu$ru$h rakyat, ne $gara me$miliki tanggu$ng 

jawab u$ntu$k me$ngarahkan se$rta me$ngatu$r pe $laksanaan ke$we $nangan dalam ranah pu$blik. 

 
18 Harjdowigeno, S, Klasifikasi Tanah dan Pedogenesis, Akademika Pressindo, Jakarta, 2003, 2 
19 Mustofa dan Suratman, Penggunaan Hak Atas Tanah Untuk Industri, Sinar Grafika, Jakarta, 2013, 31-32. 
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De $ngan me$manfaatkan hak u$ntu$k me $ngu$asai, ne$gara me$mpe $role$h ke $mampu$an u$ntu$k 

me$ngontrol se $rta me$nye $su$aikan fu$ngsi dari e$le$me $n bu$mi, pe$rairan, dan ru$ang angkasa agar 

se $jalan de$ngan ke$bijakan nasional. Dalam konte$ks ini, ne$gara bu$kanlah pe$milik atas hak 

te$rse $bu$t, me$lainkan be$rpe$ran se $bagai e$ntitas pe$ngatu$r, yang me$miliki se$ju$mlah ke$we $nangan 

pokok, di antaranya: 

1. Me $ru$mu$skan se$rta me$njalankan ke$bijakan te$rkait alokasi, pe$manfaatan, dan 

pe $rlindu$ngan su$mbe$r daya. 

2. Me $ne $tapkan se$rta me$ngawasi kate$gori hak ke$pe $milikan atas lahan yang dipe$rbole$hkan 

bagi su$bje$k hu$ku$m te$rte$ntu$. 

3. Me $nge $lola inte$raksi hu$ku$m antara individu$ de $ngan pe$rbu$atan hu$ku$m yang te$rkait 

de $ngan tanah.20 

Me $ngacu$ pada ke $te$ntu$an Pasal 1 angka (1) U$ndang-U$ndang Re $pu$blik Indone $sia Nomor 1 

Tahu$n 2014 yang me $ru$pakan re$visi atas U$ndang-U$ndang Nomor 27 Tahu$n 2007 te$ntang 

Pe $nge $lolaan Wilayah Pe$sisir dan Pu$lau$-Pu$lau$ Ke $cil pe$nge $lolaan kawasan pe$sisir dan pu$lau$ 

ke $cil dije$laskan se $bagai su$atu$ prose $s yang me$nye $lu$ru$h dan te$rpadu$ dalam aspe$k pe$re $ncanaan, 

pe $manfaatan, pe$nge $ndalian, se$rta pe$ngawasan te $rhadap su$mbe$r daya alam di wilayah te$rse $bu$t. 

Prose $s ini dijalankan se$cara sine$rgis antara pe$me$rintah pu$sat dan pe$me$rintah dae$rah, 

me$ncaku$p be$rbagai se$ktor, me$mpe$rhatikan ke$te $rkaitan antara e$kosiste $m lau$t dan daratan, se$rta 

me$nggabu$ngkan pe $nde$katan ilmiah dan tata ke$lola su$mbe$r daya, de $mi me $ndu$ku$ng 

ke $se $jahte$raan masyarakat. 

Adapu$n pe$nge $rtian me$nge$nai Wilayah Pe $sisir se$bagaimana dise$bu$tkan dalam Pasal 1 

angka (2) U$ndang-U$ndang yang sama, diartikan se$bagai are$a transisi yang me$nghu$bu$ngkan 

e $kosiste$m darat dan lau$t, yang ke$be $radaannya dipe$ngaru$hi ole$h dinamika pe$ru$bahan baik dari 

sisi daratan mau$pu$n lau$t. 

Be $riku$tnya, dalam Pasal 1 angka (9) u$ndang-u$ndang te$rse $bu$t dise $bu$tkan bahwa Kawasan 

Pe $manfaatan U$mu$m me$ru$ju$k pada su$atu$ bagian dari wilayah pe$sisir yang te$lah dite$ntu$kan 

pe $nggu$naannya u$ntu$k me$ndu$ku$ng be $ragam ke$giatan dari be$rbagai se$ktor. 

Te$rkait de$ngan Se $mpadan Pantai, Pasal 1 angka (21) me$nye$bu$tkan bahwa yang dimaksu$d 

adalah are$a daratan yang be$rada di se$panjang garis pantai de$ngan le$bar yang dite$ntu$kan se$cara 

 
20 Arce Tehupeiory, Asas-asas Hukum Agraria, Uki Press, Jakarta, 2023, 50. 
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proporsional be$rdasarkan kontu$r dan karakte$r fisik wilayah pantai, de$ngan batas minimal 

se $jau$h 100 me $te$r dari titik pasang te$rtinggi ke$ arah daratan. 

Me $ngacu$ pada Pe$ratu$ran Dae$rah Kabu$pate $n Garu$t Nomor 6 Tahu$n 2019, yang me$re $visi 

Pe $ratu$ran Dae $rah Nomor 29 Tahu$n 2011 me $nge$nai Re $ncana Tata Ru$ang Wilayah (RTRW) 

Kabu$pate$n Garu$t u$ntu$k pe $riode$ tahu$n 2011 hingga 2031, be$be $rapa kawasan dite$tapkan se $bagai 

Kawasan Strate$gis Pariwisata Kabu$pate$n (KSPK) dan ju$ga se $bagai Pu$sat Ke$giatan Wilayah 

Promosi (PKWp). Wilayah ini adalah are$a pe$rkotaan yang me$miliki ke$u$nggu$lan spe $sifik dan 

kapasitas layanan be$rskala provinsi atau$ lintas kabu$pate$n, yang ju$ga be$rpe $ran pe$nting dalam 

pe $nye$imbangan pe$mbangu$nan tingkat provinsi, se$pe $rti kawasan Rancabu$aya yang be $rlokasi di 

Ke $camatan Caringin. 

Dalam doku$me$n Re $ncana Pe$mbangu$nan Jangka Panjang Dae$rah (RPJPD) Kabu$pate$n 

Garu$t tahu$n 2005–2025, se$ktor pariwisata dite$tapkan se$bagai salah satu$ pilar u$tama dalam 

pe $ngu$atan stru$ktu$r e $konomi dae$rah. Pe $nge $mbangan bidang pariwisata diyakini mampu$ 

me$mbe $rikan dampak positif yang lu$as, se$hingga me$nu$ru$t U$ndang-U$ndang Re$pu$blik Indone $sia 

Nomor 10 Tahu$n 2009, pe$mbangu$nan pariwisata diarahkan agar me$njadi se$ktor u$nggu$lan yang 

me$ndorong aktivitas e$konomi dan se$ktor-se $ktor pe $ndu$ku$ng lainnya, yang pada akhirnya akan 

me$ningkatkan ke$se $mpatan ke$rja, pe$ndapatan masyarakat dan dae$rah, pe$ndapatan ne$gara, se$rta 

de $visa, me$lalu$i optimalisasi dan pe$manfaatan pote$nsi pariwisata yang dimiliki bangsa. 

Masih be $rdasarkan RPJPD Kabu$pate$n Garu$t 2005–2025, te$rdapat du$a zona u$tama dalam 

re $ncana pe$nge $mbangan pariwisata yang te$rdiri atas se $mbilan u$nit Satu$an Kawasan Wisata 

(SKW). Salah satu$ kawasan wisata u$nggu$lan adalah Pantai Rancabu$aya yang be$rada di De $sa 

Pu$rbayani, Ke$camatan Caringin. Pantai ini me$miliki lu$as se$kitar 10 he$ktare$, se $dangkan 

ke $se $lu$ru$han kawasan me$ncapai se$kitar 1.524 he $ktare$. Dari ju$mlah te$rse $bu$t, lahan yang te$lah 

digu$nakan u$ntu$k pe$mbangu$nan sarana wisata baru$ me$ncaku$p ku$rang le$bih 2 he$ktare$. 

Statu$s ke $pe $milikan lahan are$a pantai Rancabu$aya adalah 70% tanah milik dan sisanya 

adalah tanah de$sa, se $dangkan pe$nge $lolaannya dilaku$kan ole$h Kompe $par (Ke $lompok 

pe $ngge$rak pariwisata) yang anggotanya te$rdiri dari masyarakat se$te$mpat. Obje$k Wisata Pantai 

Rancabu$aya me$ru$pakan su$atu$ obje $k wisata alam yang me$miliki daya tarik panorama alam; 

be $ru$pa pe$rbu$kitan, su$nse $t dan pantai, de$ngan adanya pe$nge $mbangan wisata alam di Obje$k 

Wisata Pantai Rancabu$aya dipe$rlu$kan su$atu$ lingku$ngan yang kondu$sif bagi tu$mbu$hnya 
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ke $siapan dari masyarakat se$kitar Obje$k Wisata Pantai Rancabu$aya u$ntu$k iku$t te$rlibat dalam 

ke $giatan pariwisata. 

F. Hasil Penelitian Terdahulu 

Pe $ne $litian yang pe$rnah dilaku$kan be $rhu$bu$ngan de$ngan gu$gatan se$de $rhana khu$su$snya 

te$rkait pe$nye $le$saian se $ngke $ta kre$dit mace$t pada pe $rbankan syariah me$lalu$i me $kanisme$ small 

claim cou$rt dihu$bu$ngkan de$ngan pe $ratu$ran Mahkamah Agu$ng Nomor 4 Tahu$n 2019 antara lain 

adalah: 

1. ANDI HE $RIAKSA, Mahasiswa Program Stu$di Magiste$r Ke$notariatan Faku$ltas 

Hu$ku$m U$nive $rsitas Hasanu$ddin Makassar pada tahu$n 2020 yang be $rju$du$l 

“PE $RLINDU$NGAN HU$KU$M ATAS PE $NGU$ASAAN TANAH OLE $H 

MASYARAKAT DI WILAYAH PE$SISIR TANJU$NG BALAI KARIMU$N 

KE $PU$LAU$AN RIAU$‟. Hasil pe $ne $litian me$nu$nju$kkan bahwa : Nomor (1) proses 

penerbitan Sertifikat Pemanfaatan Lahan di wilayah pesisir, khususnya di 

kawasan sempadan Pantai Kuda Laut yang terletak di Kelurahan Baran Timur, 

Kecamatan Meral, Kabu$pate$n Karimu$n, dike$tahu$i tidak se$su$ai de$ngan ke $te$ntu$an 

yang diatu$r dalam Pasal 9 ayat (2) angka 2 hu$ru$f a se $rta Pasal 10 angka 2 hu$ru$f a dalam 

Pe $ratu$ran Me $nte$ri Ne $gara Agraria/Ke$pala BPN Nomor 9 Tahu$n 1999. Di samping itu$, 

pe $ngu$asaan atas lahan te$rse $bu$t ju$ga tidak me$me$nu$hi pe$rsyaratan se$bagaimana 

te$rcantu$m dalam Pasal 24 Bagian II hu$ru$f a dan b dari Pe$ratu$ran Dae$rah Kabu$pate$n 

Karimu$n Nomor 7 Tahu$n 2012 Nomor (2) be$rkaitan de$ngan ke$pastian pe$rlindu$ngan 

hu$ku$m bagi masyarakat yang me$ngu$asai lahan di kawasan se$mpadan pantai te$rse $bu$t, 

dibu$tu$hkan re $gu$lasi yang te$gas agar statu$s ke $pe $milikan atau$ pe $nge$lolaan lahan tidak 

me$nimbu$lkan pe$rsoalan ke$pe $ntingan se$rta te$tap be$rada dalam jalu$r hu$ku$m yang sah. 

Te $rjadinya konflik lahan di wilayah Se$mpadan Pantai Ku$da Lau$t, Me $ral, me$nu$nju$kkan 

adanya se$ngke $ta tanah antara masyarakat pe $sisir de$ngan pe $milik Se $rtipikat dibe$rikan 

ole$h Lu$rah Baran Timu$r de $ngan me$laku$kan me$diasi antara pe$milik lahan dan 

masyarakat pe$sisir. Dalam me$diasi yang dilaksanakan me$minta agar pe$milik lahan 

tidak me$nu$tu$p se $pe$nu$hnya akse$s jalan ke$ Pantai Ku$da Lau$t, se$hingga masyarakat bisa 

me$manfaatkan ke$mbali kawasan pantai se$bagaimana pe$ru$ntu$kan awalnya. 

2. NINI RAHAYU$ NU$R, Mahasiswa Program Stu$di Magiste$r Pe $re $ncanaan dan 

Pe $mbangu$nan Wilayah U$nive$rsitas Hasanu$ddin Makassar pada tahu$n 2021 yang 
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be $rju$du$l “PE$NE $NTU$AN JARAK SE $MPADAN PANTAI BE $RBASIS PE $RU$BAHAN 

IKLIM KOTA MAKASSAR‟. Hasil pe $ne $litian me$nu$nju$kkan bahwa dise$panjang 

wilayah pe$sisir Kota Makasar te$rdiri dari du$a klasifikasi Tingkat ke$re $ntanan pe$sisir 

akibat dari pe$ru$bahan iklim yaitu$ klasifikasi ke$re$ntanan re$ndah dan se$dang. Di 

se $panjang garis Pantai Kota Makasar me$mbu$tu$hkan se $mpadan Pantai 0 me$te$r sampai 

190 me $te$r se $su$ai de $ngan Tingkat ke$re $ntanan dan kondisi wilayah masing-masing, 

se $hingga dalam arahan ke$bijakan ke$ de $panya pe$me $rintah pe$rlu$ me$mbatasi izin 

me$ndirikan bangu$nan pada dae$rah yang masu$k pada are$a se $mpadan Pantai. 

3. INDRI LARAS SU$NDARI, Mahasiswa Program Stu$di Magiste$r Ke $notariatan 

Faku$ltas Hu$ku$m U$nive$rsitas Su$mate$ra U$tara Me$dan pada tahu$n 2023 yang be$rju$du$l 

“STATU$S PE $NGU$ASAAN TANAH SE $MPADAN PANTAI OLE $H MASYARAKAT 

DI PE $SISIR PANTAI U$JONG BLANG LHOKSE $U$MAWE$‟. Hasil pe$ne $litian 

disimpu$lkan Bahwa pe$nge $lolaan wilayah se $mpadan pantai su$dah diatu$r dalam U$U $ 

Nomor 1 Tahu$n 2014 yang me$ngatu$r te $ntang Tata Ke$lola Kawasan Pe$sisir dan 

Ke $pu$lau$an Ke $cil, be$rsama de$ngan se $ju$mlah pe$ratu$ran lain di tingkat nasional. 

Se $me$ntara itu$, di ranah pe$ratu$ran dae$rah, batas se$mpadan pantai te$rcantu$m dalam 

Qanu$n Nomor 1 Tahu$n 2014 te$ntang RTRW. Kota Lhokse$u$mawe$. Statu$s pe $ngu$asaan 

tanah yang ada di se$mpadan pantai U$jong Blang Lhokse$u$mawe$ yang diku$asai ole$h 

masyarakat te$rbagi me$njadi 2 (du$a) yaitu$ masyarakat me$ngu$asai se$mpadan pantai 

tanpa statu$s hak dan masyarakat me$ngu$asai se$mpadan pantai de$ngan me$miliki bu$kti 

hak be $ru$pa se$rtifikat hak milik. Se$rtifikat hak milik yang dimiliki ole$h masyarakat 

dike$lu$arkan ke$tika tanah milik masyarakat be$lu$m me$njadi se$mpadan pantai. 

Pe $me$rintah me$lindu$ngi hak masyarakat pe $sisir u$ntu$k me$nggu$nakan dan me$ngatu$r 

su$mbe $r daya alam pe$sisir se $rta lau$t se $cara aman dan te$rbe$bas dari ganggu$an se$bagai 

su$mbe $r u$tama pe$ndapatan e$konomi masyarakat pe$sisir. 

Be $rdasarkan yang te$lah dibaca pe$nu$lis te$rhadap be$be $rapa pe$ne$litian yang te$lah ada, maka 

be $lu$m te$rdapat pe$ne$litian yang me$mbahas te$ntang te$ma yang se$dang pe$ne $liti kaji. Pe $rbe$daan 

yang me$ndasari de$ngan pe$ne $litian te$rdahu$lu$ adalah, bahwa pe$ne $liti le$bih konse $n me$ngkaji 

te$rkait pe$manfaatan se$rta pe$ngu$asaan tanah se$mpadan Pantai se$rta implikasinya te$rhadap 

e $konomi Masyarakat se$kitar, yang mana pe$ne $litian yang dilaku$kan ole$h pe $ne$liti be$lu$m 

dite$mu$kan dalam pe$ne $litian-pe$ne$litian te$rdahu$lu$ di atas kare$na pe$ne $litian yang dilaku$kan 
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pe $nu$lis le$bih me $ngakji ke$pada ke$ru$gian yang dialami ole$h Pe $me $rintah Dae$rah be $rkaitan 

de $ngan pe$manfaatan tanah se$mpadan pantai. 

 

 


